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ABSTRAK

Dita Putri. 2020. “Analisis Kalimat Pasif Bahasa Jepang dalam Novel Kasei no
Kioku Karya Raymond Jones”. Skripsi. Padang: Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya penggunaan kalimat pasif
(ukemibun) dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga banyak ditemukan pada
film, drama, anime, buku pelajaran, novel, komik, dan lain sebagainya. Data
Penelitian ini adalah kalimat pasif yang terdapat dalam novel Kasei no Kioku
Karya Raymond Jones. Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan dan
mendeskripsikan jenis-jenis kalimat pasif bahasa Jepang yang terdapat pada novel
Kasei no Kioku. Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis deskriptif, yaitu dengan menjelaskan dan menganalisis kalimat-kalimat
pasif yang terdapat dalam novel tersebut. Dari hasil penelitian, penulis
menyimpulkan bahwa kalimat pasif yang lebih banyak digunakan dalam novel
Kasei no Kioku adalah chokusetsu ukemi dengan jumlah 15 data dari 20 data
kalimat pasif yang ditemukan. Data yang paling sedikit ditemukan adalah data
daisansha no ukemi yang berjumlah 2 kalimat saja. Sedangkan data mochinushi
no ukemi yang ditemukan berjumlah 3 kalimat.

Kata kunci: Analisis, kalimat pasif, ukemibun



ABSTRACT

Dita Putri. 2020. “Analisis Kalimat Pasif Bahasa Jepang dalam Novel Kasei no
Kioku Karya Raymond Jones”. Skripsi. Padang: Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

This study background is because of many uses of passive sentence in daily
life. It’s also widely found in movies, dramas, anime, book of novels, comics, etc.
this research data is a passive phrase found in Kasei no Kioku novel by Raymond
Jones. The aim of this study is to classify and describe the types of Japanese
passive sentences found in Kasei no Kioku novel. The method used in this study
is a descriptive analysis method, which is with explain and analyze the passive
sentences that found on those novel. From result of the research, author conclude
that the more commonly used passive senteces in Kasei no Kioku novel is
chokusetsu ukemi amount 15 data from total 20 passive sentence data that found.
The least found data is daisansha no ukemi amount 2 sentences data only. At the
same time mochinushi no ukemi data that found is amount 3 sentence data.

Kata kunci : analysis, passive sentence, ukemibun
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah alat penghubung yang penting antar sesama manusia,
berupa sistem lambang bunyi yang berasal dari mulut manusia. Chaer (2007:32)
menyatakan bahwa dalam kehidupan sosial antar masyarakat bahasa digunakan
sebagai alat interaksi. Melalui bahasa, manusia mampu berkomunikasi dan
menyampaikan informasi, ide, gagasan, maksud dan mampu berekspresi baik
secara lisan maupun tulisan.

Bahasa sebagai salah satu bidang ilmu dipelajari secara khusus dalam ilmu
bahasa atau linguistik. Ilmu bahasa atau linguistik memiliki cabang kajian yang
bermacam-macam, salah satunya yaitu sintaksis. Chaer (2012:206) mengatakan
bahwa sintaksis berasal dari bahasa Yunani, yaitu sun yang berarti ‘dengan’ dan
kata tattein yang berarti menempatkan. Jadi secara etimologi sintaksis berarti
menempatkan bersama kata-kata menjadi kelompok kata, atau kalimat. Kalimat
adalah satuan bahasa terkecil yang mengungkapkan pikiran utuh, baik dengan cara
lisan maupun tulisan. Kalimat berperan penting karena harus menyampaikan
informasi, menanyakan hal, dan juga untuk mengekspresikan emosi Yyang
dirasakan. Kalimat tersebut dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari seperti
dalam percakapan sehari-hari, dalam tontonan seperti film dan drama, ataupun
dalam media cetak seperti majalah, koran, buku, dan sebagainya.

Seiring dengan perkembangan zaman, kemampuan manusia dalam

berbahasa juga secara tidak langsung dituntut untuk lebih baik lagi secara lisan,



maupun tulisan. Kemajuan teknologi dan adanya pertukaran budaya antar satu
bangsa dengan bangsa lainnya membuat manusia harus bisa berkomunikasi
dengan baik dengan dunia internasional. Masuknya media asing ataupun karya-
karya seni dari negara lain seperti film, drama, atau media cetak seperti buku dan
lain sebagainya, membuat kebutuhan berbahasa asing sangat diperlukan. Sehingga
penggunaan bahasa ibu saja dirasa tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan
manusia dalam berhubungan dengan dunia internasional. Oleh karena itu banyak
orang mulai mempelajari bahasa asing. Di Indonesia salah satu bahasa asing yang
banyak dipelajari adalah bahasa Jepang.

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa yang memiliki karakteristik
tersendiri. Dalam bahasa Jepang ada bermacam-macam bentuk kalimat, salah
satunya adalah kalimat pasif. Menurut Sutedi (2014:79), kalimat pasif dalam
bahasa Jepang disebut ukemibun atau jodoubun. Kalimat pasif bahasa Jepang
memiliki keistimewaan tersendiri jika dibandingkan dengan bahasa lain. Misalnya,
bisa dibentuk dari verba transitif dan bisa juga dari verba intransitif. Sutedi
(2015:79-80) menyatakan bahwa dilihat dari segi struktur, kalimat pasif bahasa
Jepang terdiri dari pasif langsung (chokusetsu ukemi) dan pasif tidak langsung
(kansetsu ukemi). Chokusetsu ukemi yaitu kalimat pasif yang dibentuk dari
kalimat transitif yang objeknya berupa manusia atau benda yang bernyawa saja.
Kansetsu ukemi vyaitu kalimat pasif yang dibentuk dari kalimat transitif
(mochinushi no ukemi) yang objeknya benda mati (di dalamnya mencakup bagian
tubuh, benda yang dimiliki); atau kalimat pasif yang dibentuk dari kalimat

intransitif (daisansha no ukemi). Mochinushi ukemi merupakan kalimat pasif yang



subjek sasarannya tidak terkena dampak langsung dari tindakan yang dilakukan
agen. Tetapi yang menjadi sasaran langsung dalam kalimat pasif tersebut adalah
bagian tubuh, kerabat dari subjek pada kalimat pasif tersebut. Daisansha no ukemi
merupakan kalimat pasif orang ketiga yang pembentukannya berasal dari kata
kerja intransitif atau jidoushi.

Kalimat pasif bahasa Jepang merupakan materi yang cukup sulit untuk
dipahami dan sering kali menimbulkan kesalah pahaman bagi pembelajar bahasa
Jepang. Penggunaan kalimat pasif yang tidak jarang dijumpai tidak hanya dalam
kehidupan sehari-hari, namun juga dapat dijumpai dalam tontonan berupa film,
dalam tulisan-tulisan seperti artikel, karya ilmiah, surat kabar, majalah, ataupun
dalam karya-karya sastra seperti novel dan komik. Satu hal yang cukup menarik
adalah kalimat pasif yang digunakan dalam novel ataupun komik memiliki
struktur yang cukup berbeda dengan struktur kalimat pasif yang umumnya
dipelajari.. Kalimat pasif yang umumnya dipelajari memiliki struktur yang
lengkap dimana ada subjek, predikat dan pelaku yang disebutkan dalam
kalimatnya. Sedangkan kalimat pasif yang terdapat pada novel ada yang
pelakunya disamarkan, atau salah satu unsur pembentuk strukturnya yang tidak
ada dalam kalimat. Berikut contoh dari salah satu kalimat pasif yang dikutip dari

novel Kasei no Kioku Karya Raymond Jones.

HFEFRIZREFE>TERBYROSH LN EToNT,

Kanshi to kaishouki wo tsukatte kyodaina sekkai no ato ga hirogerareta.

Menggunakan gunting tang dan retraktor sebuah luka besar kemudian
dibuka.

(Kasei no Kioku, 2011:9)



Dari konteks yang melatar belakanginya, kalimat pasif diatas merupakan
kalimat pasif langsung. Hal ini dapat dibuktikan dari subjek pada kalimat pasif ini
dikenai perbuatan secara langsung oleh pelaku dengan tindakan yang dinyatakan
dengan verba transitif ~rareru yang mengisi fungsi predikatnya. Namun pada
kalimat ini subjek yang dikenai perbuatan bukanlah nomina bernyawa, dan pelaku
juga tidak ditampilkan dalam kalimat. Maka untuk menganalisanya lebih lanjut,
dibutuhkan analisis yang lebih kompleks dan teori yang membahas mengenai
kalimat pasif secara lebih rinci karena teori kalimat pasif bahasa Jepang yang
sekarang umumnya dipelajari menyajikan struktur kalimat pasif yang lengkap,
tidak seperti struktur kalimat diatas. Hal ini dapat menyulitkan dan
membingungkan pembelajar dalam memahami ataupun mengidentifikasi kalimat
pasif tersebut. Oleh karena itu sangat penting mempelajari lebih lanjut mengenai
materi kalimat pasif bagi pembelajar bahasa Jepang agar tidak terjadi kesalahan
dalam berbahasa Jepang baik secara lisan maupun tulisan.

Materi tentang kalimat pasif bahasa Jepang ini sudah beberapa kali diteliti
dalam karya sastra seperti novel, atau pun komik. Salah satu penelitian terdahulu
yang penulis temukan yaitu penelitian yang berjudul “Analisis Kalimat Pasif
Bahasa Jepang dalam Komik Star Ocean Till The End Of Time Karya Akira
Kanda” oleh Steven (2012). Dari hasil analisis terhadap data, diketahui bahwa
dalam komik Star Ocean Till The End of Time lebih banyak menggunakan
chokusetsu ukemi dibandingkan dengan kansetsu ukemi. Dari 9 kalimat pasif yang
terdapat dalam komik tersebut, ditemukan 6 kalimat pasif langsung atau yang

biasa disebut dengan chokusetsu ukemi. Sedangkan 3 kalimat pasif lainnya



merupakan kalimat pasif tidak langsung atau yang lebih sering disebut dengan
kansetsu ukemi yang terdiri dari 2 kalimat pasif jenis mochinushi ukemi dan 1
kalimat pasif daisansha no ukemi.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti kalimat pasif
bahasa Jepang dengan objek penelitian yaitu sebuah novel yang berjudul Kasei no
Kioku karya Raymond Jones. Novel ini adalah novel bergenre fiksi ilmiah yang
bercerita tentang sebuah misteri yang berawal dari sebuah kecelakaan mobil dan
mengakibatkan istri dari tokoh utama di novel ini yang bernama Alice dibawa
kerumah sakit untuk operasi darurat. Namun, dokter yang bertugas menemukan
beberapa kejanggalan saat membedah tubuh Alice pada operasi tersebut. Novel ini
adalah novel klasik yang merupakan satu dari beberapa novel fiksi ilmiah
karangan Raymond Jones yang diterjemahkan oleh Kiyotoshi Hayashi.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama
meneliti kalimat pasif namun dengan sumber yang berbeda. Dimana penelitian
terdahulu dilakukan dengan sumber komik sedangkan penulis menggunakan novel
sebagai sumber data. Adapun judul dari penelitian ini yaitu “Analisis Kalimat
Pasif Bahasa Jepang dalam Novel Kasei no Kioku karya Raymond Jones”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini yaitu kalimat pasif bahasa Jepang sering dijumpai penggunaannya
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga banyak ditemukan pada film, drama,
buku, majalah, dan juga dalam karya sastra seperti novel atau komik. Kalimat

pasif harus dipahami saat berinteraksi dengan orang jepang, agar tidak terjadi



kesalahan berbahasa yang menimbulkan kesalah pahaman antara pembicara dan

lawan bicara.

C. Batasan Masalah

Agar permasalahan yang diteliti tidak meluas, maka penelitian ini dibatasi
hanya membahas tentang penggunaan kalimat pasif bahasa Jepang yang terdapat
dalam novel Kasei no Kioku karya Raymond Jones. Penelitian ini difokuskan pada
kalimat pasif langsung (chokusetsu ukemi) dan kalimat pasif tidak langsung

(kansetsu ukemi).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana jenis kalimat pasif bahasa Jepang

yang terdapat didalam novel Kasei no Kioku karya Raymond Jones?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan jenis kalimat pasif bahasa Jepang yang terdapat dalam novel

Kasei no Kioku karya Raymond Jones.

F. Manfaat Penelitian

Merujuk pada tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini dapat
memberikan manfaat berikut ini :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini bermanfaat dalam memberikan informasi
dan menambah ilmu pengetahuan tentang kalimat pasif bahasa Jepang.

2. Manfaat Praktis



a. Bagi pengajar, penelitian ini dapat digunakan untuk tambahan materi
mengenai kalimat pasif bahasa Jepang

b. Bagi pembelajar, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan
ilmu dan masukan dalam meningkatkan pengetahuan mengenai kalimat
pasif bahasa Jepang dalam pembelajaran bahasa Jepang.

c. Bagi peneliti dan peneliti lainnya, penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan rujukan dalam melakukan penelitian sejenis dan
untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai kalimat pasif bahasa Jepang.

G. Definisi Operasional
1. Kalimat pasif
Kalimat pasif ialah kalimat yang subjeknya dikenai suatu perbuatan atau
aktifitas. Kalimat pasif digunakan untuk menyatakan bahwa perbuatan yan
dilakukan oleh pelaku dijelaskan dari sudut pandang orang/benda/hal yang
menerima atau mengalami perbuatan tersebut secara pasif.

2. Novel Kasei no Kioku

Novel adalah karangan prosa panjang yang mengandung rangkaian cerita
kehidupan seseorang dengan orang yang berada disekelilingnya dan
menonjolkan watak (karakter) dan sifat setiap pelaku. Kasei no Kioku
adalah novel fiksi ilmiah karya Raymond Jones yang bercerita tentang
sebuah misteri tentang keanehan yang ditemukan pada tubuh tokoh Alice,
yang merupakan istri dari tokoh utama dalam novel ini yaitu Mel Hastings.
Novel ini diterjemahkan kedalam bahasa Jepang oleh seorang penulis

Jepang bernama Kiyotoshi Hayashi dan diterbitkan pada tahun 2011.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Sintaksis

Sintaksis merupakan salah satu bidang kajian dalam linguistik. Verhaar
(1982 :70) menjelaskan bahwa sintaksis berasal dari bahasa Yunani yaitu dari
kata sun yang berarti dengan dan kata tattein yang berarti, menempatkan. Jadi
secara etimologi atau penyelidikan mengenai asal-usul kata, sintaksis berarti

menempatkan bersama kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat. Dalam

bahasa Jepang, sintaksis disebut dengan istilah tougoron &% atau shintakusu

(YVH 7 A), yaitu cabang linguistik yang mengkaji tentang struktur dan unsur-

unsur pembentuknya (Sutedi, 2011:64). Adapun Ramlan (dalam Ashri, 2019:11)
berpendapat bahwa sintaksis merupakan cabang dari ilmu linguistik yang
meliputi kata, wacana, kalimat, klausa dan frasa. Dari beberapa pengertian
sintaksis diatas, dapat disimpulkan bahwa sintaksis adalah ilmu kajian bidang
linguistik yang mempelajari tentang tata bahasa diantaranya struktur-struktur,

frase, klausa, dan kalimat.

Chaer (2012:206-212) dalam pembahasan sintaksis salah satu hal yang biasa
dibicarakan adalah struktur sintaksis, mencakup masalah fungsi, kategori, dan
peran sintaksis. Fungsi sintaksis terdiri dari unsur- unsur subjek, predikat, objek,

dan keterangan. Fungsi sintaksis itu merupakan kotak-kotak kosong yang akan



diisi oleh sesuatu yang berupa kategori dan memiliki peran tertentu. Kategori ini
adalah kategori sintaksis yang terdiri atas subjek yang berkategori nomina
(benda bernyawa maupun tak bernyawa), predikat yang berkategori verba, objek
yang berkategori nomina (benda bernyawa maupun tak bernyawa), dan
keterangan yang berkategori nomina (waktu atau tempat). Sedangkan peran
sintaksis yang ada dalam struktur sintaksis berkaitan dengan masalah makna
gramatikal yang dimiliki oleh struktur sintaksis itu. Makna gramatikal unsur-
unsur leksikal yang mengisi fungsi-fungsi sintaksis sangat tergantung pada tipe
atau jenis kategori kata yang mengisi fungsi predikat dalam struktur sintaksis

tersebut.

2. Gramatika Bahasa Jepang

Iwabuchi (dalam Sudjianto dan , 2009:133) mengartikan bahwa gramatikal
sebagai aturan-aturan mengenai bagaimana menggunakan dan menyusun kata-
kata menjadi sebuah kalimat. Artinya sebuah kalimat yang terdiri dari beberapa
jenis kata atau frasa dirangkai berdasarkan kaidah tertentu yang telah ditetapkan
dalam suatu bahasa. Selanjutnya Iwabuchi (dalam Sudjianto dan Dahidi,
2009:133) melanjutkan aturan-aturan mengenai bagaimana menyusun bunsetsu
(frase) untuk membuat unsur kalimatpun disebut gramatika.

Dengan demikian, gramatika dalam bahasa Jepang adalah aturan bagaimana
merangkai kata atau frase menjadi sebuah kalimat. Artinya, kalimat yang
dibentuk dari beberapa kata atau frase dirangkai berdasarkan aturan dalam
bahasa Jepang disesuaikan dengan konteks kalimat yang baik dan benar dalam

bahasa Jepang.
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3. Semantik

Semantik adalah salah satu cabang linguistik yang mengkaji tentang makna.

Semantik yang dalam bahasa Jepang disebut %= RBki® (Imiron), memegang

peranan penting karena bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi tak lain
adalah untuk menyampaikan suatu makna. Misalnya ketika seseorang
menyampaikan ide dan pikiran kepada lawan biacaranya, dan lawan bicaranya
dapat memahami apa maksud si pembicara karena ia bisa menyerap makna yang
disampaikan. Penelitian yang berhubungan dengan bahasa , entah itu struktur
kalimat, kosakata, maupun bunyi bahasa pada hakikatnya tidak terlepas dari

makna (Sutedi, 2011:127).

Objek kajian semantik antara lain adalah makna kata (go no imi), relasi
makna antara satu kata dengan kata lainnya, (ku no imi), dan makna kalimat
(bun no imi). Makna kalimat dijadikan sebagai objek kajian semantik karena,
suatu kalimat ditentukan oleh makna setiap kata dan strukturnya. Dalam suatu
kalimat bisa menimbulkan makna ganda yang berbeda. Dengan demikian, selain
adanya berbagai macam relasi makna antara suatu kata dengan kata yang
lainnya, dalam kalimat pun terdapat berbagai jenis hubungan antara bagian satu
dengan bagian lainnya. Hal seperti ini pun sering dijadikan sebagai objek kajian
semantik. Ada berbagai jenis makna, salah satunya adalah makna gramatikal.
Makna gramatikal dalam bahasa Jepang disebut bunpouteki-imi yaitu makna
yang muncul akibat proses gramatikalnya. Makna gramatikal adalah
penyelidikan makna bahasa dengan menekan hubungan-hubungan dalam

berbagai tataran gramatikal. Makna gramatikal berhubungan dengan makna unit
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sintaksis yang lebih luas dari kata dan baru ada kalau terjadi proses gramatikal,

seperti afiksasi, reduplikasi, komposisi, atau kalimatisasi.

4. Kalimat Pasif (Ukemibun)

Kalimat pasif bahasa Jepang merupakan salah satu materi yang cukup sulit
dipahami, baik oleh pembelajar maupun oleh para pengajar bahasa Jepang
sekalipun. Salah satu penyebabnya adalah terlalu jauhnya perbedaan sistem
pemasifan antara bahasa Jepang dan bahasa Indonesia, baik dari segi

pembentukkan maupun dari segi makna dan fungsinya.

Menurut Sutedi (2015:1) mengatakan bahwa dalam pengajaran bahasa
Jepang sebagai bahasa ke dua, materi kalimat pasif bahasa Jepang umunya
dipilah ke dalam dua bagian besar, yaitu pasif langsung (chokusetsu ukemi) dan
pasif tak langsung (kansetsu ukemi). Kalimat pasif langsung adalah kalimat
pasif yang subjeknya berasal dari argumen pengisi objek langsung atau objek
tak langsung (pelengkap) kalimat aktifnya, sehingga kalimat pasif ini berasal
dari kalimat transitif atau ditransitif. Adapun yang dimaksud dengan kalimat
pasif tak langsung adalah kalimat pasif yang subjeknya bukan berasal dari salah
satu argumen kalimat aktifnya, tetapi berasal dari luar. Artinya, argument yang
mengisi subjek kalimat pasif tak langsung semula tidak ada dalam kalimat
aktifnya, sehingga pasif ini dapat berasal dari kalimat transitif, ditransitif, dan

dari kalimat intransitif.
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a. Perubahan Kata Kerja Kalimat Pasif

Higashinakagawa (dalam Sutedi, 2015:115) menyatakan verba dalam bahasa
Jepang disebut doushi, yaitu kata yang dapat berdiri sendiri (jiritsugo),
mengalami perubahan bentuk (katsuyou),dapat mengisi fungsi predikat dalam
kalimat, berakhiran bunyi deretan [-u] dalam abjad bahasa Jepang.

Dilihat dari perubahan bentuknya (katsuyou), verba bahasa Jepang
digolongkan ke dalam verba kelompok I (godan doushi), verba kelompok II
(ichidan doushi), dan verba kelompok I11 (henkaku doushi). Kokuritsu Kokugo
Kenkyuujo atau disingkat KKK (dalam Sutedi, 2015:116) memilah verba
bahasa Jepang berdasarkan perubahannya ke dalam tiga jenis, yaitu: (a) verba
kelompok | yang disebut godan doushi; (b) verba kelompok Il yang disebut
ichidan doushi; dan (c) verba kelompok 111 yang disebut fukisoku doushi.

1. Verba kelompok I adalah verba yang berakhiran suara atau huruf 5 (-u),
D (-tsu), % (-ru), < (-ku), <(-gu), & (-mu), & (-nu), A (-bu), dan 9 (-
su), seperti verba: ka-u ‘membeli’, ur-u ‘menjual’, kak-u ‘menulis’, 0yog-u
‘berenang’, yom-u ‘membaca’, shin-u ‘mati’, asob-u ‘bermain’, hanas-u
‘berbicara’, dan sebagainya. Setiap akhiran ~u ini akan mengalami
perubahan, misalnya ke dalam bentuk menyangkal menjadi ~anai, dan ke
dalam bentuk pasif menjadi ~areru.

2. Verba kelompok Il adalah verba yang berakhiran ~i % (-iru) atau ~e % (-
eru), seperti verba mi-ru ‘melihat’, ne-ru ‘tidur’. Akhiran ~ru akan
mengalami perubahan menjadi ~nai untuk bentuk menyangkal, dan

menjadi ~areru untuk bentuk pasif.
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3. Verba kelompok Il hanya ada dua kata, yaitu verba 3% (kuru: datang)

dan verba 9 % (suru: melakukan) yang perubahannya tidak beraturan.

Misalnya, apabila diubah ke dalam bentuk menyangkal verba suru menjadi

shinai dan verba kuru menjadi konai, sedangkan jika diubah ke dalam

bentuk pasif verba suru menjadi sareru dan verba kuru menjadi korareru.

Contoh perubahan setiap kelompok verba tersebut dari bentuk kamus ke

dalam bentuk menyangkal dan bentuk pasif dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Konjugasi Verba Bahasa Jepang

Verba Kelompok 1 | Akhiran Arti zzg;l:ﬁ ;E:i?tuk
H-5 ka-u p) u- Membeli kaw-anai kaw-areru
=F-D ma-tsu | D ts-u- | Menunggu mat-anai mat-areru
5t -5 u-ru %) r-u- Menjual ur-anai ur-areru
£ -< ka-ku < k-u- | Menulis kak-anai kak-areru
K - < oyo-gu |< g-u- | Berenang oyog-anai oyog-areru
#t-O yo-mu CB) m-u- | Membaca yom-anai yom-areru
5t - % shi-nu b n-u- | Mati shin-anai shin-areru
B - S aso-bu | A b-u- | Bermain asob-anai asob-areru
-9 hana-su | 9 S-u- Berbicara hanas-anai | hanas-areru
Verba Kelompok Il | Akhiran Arti Eligtal:ﬁ FI?;:;‘UK
B3 m-i-ru i- % i-r-u | Melihat mi-nai mir-areru
E-) ok-i-ru i- % i-r-u | Bangun oki-nai okir-areru
B3 n-e-ru e-% e-r-u | Tidur ne-nai ner-areru
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BAR3 tab-e-ru |e- 3% e-r-u | Makan tabe-nai taber-areru
. . Bentuk Bentuk
Verba Kelompok 111 | Akhiran Ar . )
erba Kelompo Ir t Negatif Pasif
k5 Kuru datang konai kor-areru
EX) Suru Melakukan shinai s-areru

(Sutedi, 2015:117)

b. Jenis-Jenis Kalimat Pasif

Jenis-jenis kalimat pasif menurut Sutedi (dalam Ernawati, 2011:6) dibagi

menjadi dua tipe, yaitu kalimat pasif langsung (chokusetsu ukemi) dan kalimat

pasif tak langsung (kansetsu ukemi).

1. Kalimat pasif langsung (chokusetsu ukemi)

Merupakan kalimat pasif yang dibentuk dari kalimat transitif yang objeknya

berupa manusia atau benda bernyawa saja.

FN1 + wa + FN2 + ni + V-rareru

Keterangan :

FN1

FN2

\

: Frasa Nomina 1 (subjek yang dikenai perbuatan)

: Frasa Nomina 2 (fungsi pelengkap)

: Predikat (verba transitif bentuk pasif)

Contoh :

REBIE &S (FHoNntz,

Tarou wa sensei ni homerareta.
FN1 FN2 V-rareru

Taro dipuji oleh guru

2. Kalimat pasif tak langsung (kansetsu ukemi)
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Kalimat pasif yang dibentuk dari kalimat transitif yang objeknya berupa
benda mati (mencakup bagian tubuh atau benda yang dimiliki) atau kalimat
pasif yang dibentuk dari kalimat intransitif. Oleh karena itu, kalimat pasif
dalam bahasa Jepang, benda mati tidak dapat dijadikan subjek. Berikut adalah

jenis kalimat pasif tidak langsung:

(1) Mochinushi no ukemi (kalimat pasif kepunyaan)

Kalimat pasif dimana yang dikenai perbuatannya adalah benda mati atau

benda hidup milik seseorang yang menjadi subjek kalimat tersebut.

FN1 +wa+ FN2 + ni+ FN3 + 0o+ V-rareru

Keterangan :

FN1 : subjek (yang menerima tindakan secara tidak langsung)
FN2 : Pelengkap (pelaku)

FN3 : Frasa Nomina 3(benda milik FN1)

V . verba transitif bentuk pasif

Contoh :

a. FhE RIC F& hENT,
Watashi wa inu ni te o kamareta.
FN1 FN2 FN3  V-rareru
Tangan saya digigit anjing.
b. HREAF IBALC FHZE Z53N T,

Tanakasan wa hannin ni kodomo o korosareta.
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FN1 FN2 FN3 V -rareru

Anaknya Tanaka dibunuh penjahat.

(2) Daisansha no ukemi (kalimat pasif pihak ketiga)

Kalimat pasif yang predikatnya berupa kata kerja intransitif yang
menunjukkan arti perpindahan subjek dari tempat satu ke tempat lain. Selain

itu, mengandung arti penderitaan (meiwaku no ukemi).

FN1 +wa+ FN2 +ni+ V-rareru

Keterangan :
FN1 : Subjek yang dikenai perbuatan
FN2 : Pelengkap

V : Verba intransitif bentuk pasif yang menyatakan arti perpindahan atau
menghilang.

Contoh :
a. XICLanf,
Chichi ni shinareta.
FN2 V -rareru
Ditinggal mati ayah.
b. DFIC HMTbNnT,

Tsuma ni dekakerareta.
FN2 V -rareru

Ditinggal pergi istri.
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Berdasarkan penjelasan mengenai kalimat pasif di atas, dapat disimpulkan
bahwa indikator pembentukan kalimat pasif adalah pelaku, partikel penanda
pelaku dan kata kerja pasif. Indikator tersebut sebagai penilaian dalam

menganalisis kesalahan kalimat pasif.

c. Peran Pengisi Fungsi Sintaksis Pada Kalimat Pasif Bahasa Jepang

Peran behubungan dengan apa yang dialami subjek, objek atau pelengkap
yang dikenal dengan pelaku, pengalam, penerima dan sebagainya. Sesuatau
dianggap berperan agentive (pelaku), pengalam, atau objektif ditentukan oleh
peran lainnya. Artinya sesuatu dikatakan berperan objektif karena ada sesuatu
yang berperan agentif, dan seterusnya. Jadi dalam peran ini hubungannya sama
dengan fungsi bersifat relasional dan struktural (Sutedi, 2015:23-25). Berikut ini
penjelasan tentang beberapa peran pengisi fungsi sintaksis pada kalimat pasif

bahasa Jepang.

e Agentive atau agentif (A) adalah peran sebagai pelaku perbuatan dalam
kalimat pasif yang diemban oleh fungsi pelengkap yang ditandai oleh
partikel NI atau NI YOTTE.

e Experiencer atau pengalam (E) adalah peran sebagai pengalam biasa
(menyenangkan)

e Locative atau locatif (L) adalah peran yang menyatakan tempat terjadinya
sesuatu yang ditandai oleh partikel DE atau NI.

e Instrument atau Instrumental (1) adalah peran yang menyatakan alat yang

digunakan dalam suatu perbuatan atau kejadian.
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e Path (Pt) adalah peran yang menyatakan tempat yang dilalui atau dilewati
oleh sesuatu dalam suatu kegiatan perpindahan yang dalam bahasa Jepang
ditandai oleh partikel WO.

e Content atau isi (Ct) adalah peran yang menyatakan isi suatu tuturan atau
maksud, yang dalam bahasa Jepang dinyatakan dengan partikel TO.

e Objective atau objektif (O) adalah peran sebagai objek tindakan atau
perbuatan.

e Objective-change (Oc) adalah peran objektif yang disertai perubahan baik
fisik maupun non fisik, akibat suatu perbuatan atau kejadian.

e Objective-effectife (Oe) adalah peran objektif yang disertai dengan
munculnya objek tersebut dari tidak ada menjadi ada sebagai akibat suatu
perbuatan atau kejadian.

e Objective-disappearance (Od) adalah peran objektif yang disertai dengan
lenyap atau rusaknya suatu objek akibat dari suatu perbuatan atau
kejadian.

e Adversative-experiencer (Ea) adalah peran pengalam adversatif, peran ini
disajikan untuk menyatakan makna adversatif yang dialami oleh subjek

(FN1) dalam kalimat pasif tak langsung.

Setiap peran yang disebutkan diatas dalam bahasa Jepang biasanya ditandai

oleh partikel yang diletakkan dibelakang frasa nomina (FN).



19

d. Partikel Penanda FN2 dalam Kalimat Pasif Bahasa Jepang

Maksud FN2 disini pada umumnya digunakan sebagai pengisi pelengkap
yang berperan sebagai pelaku (agentif). Akan tetapi, pada beberapa tipe kalimat
pasif langsung kita temui pula FN2 yang digunakan sebagai pengisi keterangan
dan berperan sebagai instrumental, lokatif, atau objektif. Dengan demikian,
fungsi sintaksis FN2 ada yang bertindak sebagai pelengkap dan ada yang
beritindak sebagai keterangan dengan peran semantis yang berbeda (Sutedi,

2015:139). Perhatikan contoh dibawabh ini.

(1) FHEEFEELIGNT,
Kodomo wa haha ni shikarareta.

FN1-WA  FN2-NI
Anak dimarahi oleh ibu.

(2) BEZEAABDDESDN TS,
Kanojo wa minna kara kirawarete iru.
FN1-WA FN2-KARA
Dia dibenci oleh semuanya

(3) WHZTAIIITV TRELAINT,

Yamada san wa kouzui de ie wo nagasareta.
FN1-WA FN2-DE
Rumah Yamada dihanyutkan oleh banjir

(4) FAFFIELCIo RN

Mon wa monban ni yotte hirakareta.
FN1-WA FN2-NI YOTTE
Pintu gerbang dibuka oleh petugas.

Keterangan :
FN1 : objek yang dikenai perbuatan

FN2 : pelaku
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Dari keempat contoh di atas terdapat empat partikel yang dapat digunakan
mengikuti FN2, yaitu partikel NI, KARA, DE, dan partikel NI YOTTE. Pada
keempat partikel di atas, ada persamaan dan perbedaannya yang berpengaruh
terhadap makna atau nuansa dari kalimat pasif tersebut yang ditentukan oleh
karakteristik FN2 dan makna verba yang menjadi predikatnya. Keempat fungsi

dari setiap partikel tersebut akan dilihat dari beberapa sisi, yaitu:

a)  Sebagai pelaku perbuatan dalam kalimat pasif (agentif);

b)  Sebagai alat atau instrumen yang digunakan dalam kegiatan;
c) Sebagai penyebab atau cara terjadinya peristiwa dalam kalimat pasif;
d) Sebagai tempat atau bahan dasar dari FN1.
1. Partikel ni
Beberapa ketentuan yang dapat menjelaskan tentang penggunaan partikel
ni dalam konstruksi FN2+ni antara lain sebagai berikut.
(1) Partikel ni digunakan mengikuti FN2 (nomina bernyawa) yang
bertindak sebagai pelaku perbuatan (agentif) dalam kalimat pasif

langsung. Contohnya.

o REBIIAREBICHESHENT, (pelaku)
Jirou wa Tarou ni nagurareta.
Jirou dipukul oleh Tarou.
(2) Partikel ni digunakan mengikuti FN2 (nomina bernyawa) yang

bertindak sebagai pelaku (agentif) atau pengalaman (Exprerience)

dalam kalimat pasif tidak langsung. Contohnya.

o REBIIKEBICEZE(FONT, (pelaku)

Jirou wa Tarou ni ashi wo kerareta.
Kaki Jirou ditendang oleh Tarou.

o FFIRICETIVIZHONT, (pengalaman)
Watashi wa musume ni moderu ni narareta.
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Saya tidak suka, karena anak gadis saya menjadi seorang
model.

(3) Partikel ni digunakan mengikuti FN2 (nomina tak bernyawa) yang
berupa gejala alam seperti hujan, angin, atau salju yang dianggap

sebagai suatu kejadian yang berdampak adversatif dalam kalimat pasif

tidak langsung.

2. Partikel de
Partikel de juga digunakan mengikuti FN2 yang menyatakan penyebab,

alat, atau berupa cara. Berikut rincian dari fungsi partikel de yang mengikuti

FN2 kalimat pasif bahasa Jepang.

(1) Partikel de digunakan mengikuti FN2 yang berupa nomina tidak

bernyawa yang berperan sebagai alat (instrumental).

o ZOXREBEWETHINTLS, (instrumen)
Sono ie wa takai hei de kakomarete iru.
Rumabh itu dikelilingi pagar tinggi.

(2) Partikel de digunakan mengikuti FN2 yang berupa nomina tidak
bernyawa yang berperan sebagai penyebab.
o Ei, HBFIC., A—JLTHEZ SNz, (penyebab)

Asa, go ji ni, meeru de okosareta.
Pagi-pagi, jam 5 dibangunkan oleh SMS.

(3) Partikel de digunakan mengikuti FN2 yang berupa nomina tidak

bernyawa yang menyatakan cara yang ditempuh.
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o BRLB/NGRN BLEIOFTEESN, FEEEHA I,
Yuumeina shousetsu ga chohano te de shuusei sare, wadai wo
yonda.
Novel terkenal itu diralat oleh tangan penulisnya sendiri,
sehingga menimbulkan polemik.

(4) Partikel de digunakan mengikuti FN2 yang berupa nomina tidak
bernyawa yang berperan sebagai bahan dasar dari FN1. Ini berkaitan
dengan verba yang menjadi predikatnya harus berupa verba yang

menciptakan atau membuat sesuatu

o ZOIKREATHESNG, .

Kono tsukue wa ki de tsukurareru
Kursi ini dibuat dari kayu.

3. Partikel Kara

Partikel kara yang mengikuti FN2 dalam kalimat pasif bahasa Jepang
digunakan untuk menyatakan beberapa makna dan fungsi berikut.

(1) FN2 diikuti oleh partikel kara jika dianggap sebagai sumber atau

asalnya aktifitas (perbuatan) datang.

o K[IBRTRAGHENSFEZNMIGNT,
Imouto wa eki de mishiranu otoko kara koe wo kakerareta.
Adik saya di stasiun disapa oleh laki-laki tak dikenal.

(2) FN2 yang berupa nomina bernyawa atau tak bernyawa jika diikuti oleh
partikel kara jika dianggap sebagai sumber atau titik asal (keadaan
awal) dari FN1.

o ZREMHENRRNSFEICTOIEINTE:,
Sotsugyou shoumeisho ga kouchou kara gakusei ni
tewatasareta.
ljazah diberikan dari kepala sekolah pada para siswa.
(3) FN2 diikuti oleh partikel kara jika dianggap sebagai bahan sesuatu
yang menjadi FN1.
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o JBEIEKNLELNS,
Sake wa kome kara tsukurareru.
Sake terbuat dari beras.
4. Partikel ni yotte
Penggunaan partikel ni yotte yang mengikuti FN2 dalam kalimat pasif
bahasa Jepang dapat berfungsi sebagai pelaku, penyebab, atau berupa cara.
Berikut rincian dari setiap fungsi.
(1) FN2 (nomina bernyawa) diikuti oleh partikel ni yotte apabila berperan

sebagai pelaku perbuatan yang menghasilkan atau menciptakan

sesuatu (FN1) yang tadinya tidak ada menjadi ada.

o ZOHEMIT. hFECIOTEBNT,
Kono kikai wa, chuugakusei ni yotte tsukurareta.
Mesin ini dibuat oleh siswa SMP.

(2) FN2 berupa nomina tak bernyawa yang berperan sebagai penyebab

munculnya kejadian yang dinyatakan dalam kalimat pasif tersebut.

o BN ERNEREEICLOTIAZTEINT, Yuushousen ga taifuu

no jouriku ni yotte enki sareta.
Pertandingan final ditunda karena datang topan

(3) FN2 berupa nomina tak bernayawa yang berperan sebagai instrumen

atau alat yang digunakan dalam kejadian tersebut.

e BAOTLERBAZVWEVWEITICLTESE Wanrk,
(cara/alat)
Kaigai no terebi chuukei ga eisei housu ni yotte houei sareta.
Siaran langsung TV dari luar negeri ditayangkan melalui Satelit.
(4) FN2 berupa nomina bernyawa yang berperan sebagai pelaku yang

ingin ditekankan oleh pembicara.

o BHENCIICLOTETIONTE,
Sounansha ga Biru ni yotte tasukerareta.
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Korban ditolong oleh Bill.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa FN2 dipilah ke
dalam nomina bernyawa dan nomina tak bernyawa dapat dibuat dua
konstruksi berikut.

a. FN2 (bernyawa) + ni/kara/*de/ni yotte
b. FN2 (tak bernyawa) + ni/kara/de/ni yotte

Seperti yang tampak di atas, hanya partikel de yang tak dapat mengikuti
nomina tak bernyawa, sedangkan tiga partikel lainnya dapat mengikuti nomina
bernyawa atau tidak bernyawa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel 2. Peran Partikel sebagai Penanda FN2

FN2 Peran Ni Kara De Ni yotte
Bernyawa | Pelaku
Penyebab
Cara
Instrumen
Lokasi

Bahan dasar
Tak Pelaku khusus
bernyawa | Penyebab
Cara
Instrumen
Lokasi

Titik awal
Bahan dasar
(Sutedi, 2015:147)

2
X

XX XXX X XX XX | <~
< <] XXX XXX XXX X
2 | X | X |22 || XX [X|x|x]|x
XXX 2] 2| 2| XX XX XX | <~

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa FN2 yang berperan sebagai

pelaku dapat diikuti oleh partikel ni, kara, dan ni yotte.



25

B. Novel

1. Definisi Novel

Novel adalah sebuah karya fiksi prosa yang tertulis dan naratif, biasanya

dalam bentuk cerita. Menurut Redaksi PM (dalam Khairani, 2018:25), novel

(13

berasal dari bahasa Italia, “novella” yang berarti “ sebuah kisah, sepotong

berita”. Menurut Atmazaki (2007: 40) novel merupakan fiksi naratif modern
yang berkembang pada pertengahan abad ke-18, yang berbentuk prosa yang
lebih panjang dan komplekls dari pada cerpen yang mengekspresikan suatu

tentang kualitas/ nilai pengalaman manusia.

Novel dalam bahasa Jepang disebut dengan /J\&¢ (shousetsu). Menurut

Ken (dalam asahi shinbun publishing publikasi) novel dalam bahasa Jepang

dijelaskan sebagai berikut:

INERIFTFHLWEE ] DEBRTHD, 1IUTEED noveela &Y, /INErld, FfE
BRERLBRNOEYMTHRONVYAERLEIE T, AMPHEREEENICH
WEBZL IV, D&IICEERSNG, FRARS, T-VRE. R EEEH
HOBBEIS T, HoWIABRERVIADIENTES,

[Shousetsuwa (atarashiihanasi)no imidearu. Itariagono Novella vyori.
Shousetsutowa koutoumukeina souzouryokuno sanbutsudearu romansu to
taihi se sete, ningenya shakai wo shajitsuteki ni kaita sanbun janru, no you
ni teigi saseru. Keishiki, nagasa, teema settei, jojutsuhou mo jiyuu katsu
yuuzuumuge de, arayuru naiyou wo morikomu kotoga dekiru.]

“Novel berarti cerita baru. Berasal dari kata novella bahasa italia. Novel
didefinisikan sebagai genre prosa yang menggambarkan secara grafis
manusia dan masyarakat, berbeda dengan romasa yang merupakan imajinasi
yang absurd. novel dengan format, panjangnya, pengaturan tema, metode
naratif yang bebas, fleksibel dan dapat menggabungkan semuanya.”
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Selain itu, dalam kamus sanseido kokugo jiten, novel dalam bahasa Jepang

adalah “L&OBDI/NERJFIRET< TEAEL ICEUT> ZEEE N BT

A0 3 1E &5 (Shousetsu[shousetsu] wa genjitsu de <dewanai/niyokunite>

kotowo kaita sanbuntai no bungaku sakuhin), yang berarti novel adalah karya

sastra prosa yang (tidak/ mirip) dengan realita.

Novel lebih panjang (setidaknya 40.000 kata) dan lebih kompleks dari
cerpen, dan tidak dibatasi keterbatasan struktural dan metrika sandiwara atau
sajak. Umumnya, sebuah novel bercerita tentang tokoh-tokoh dan kelakuan
mereka dalam kehidupan sehari-hari, dengan menitik beratkan pada sisi-sisi

yang aneh dari naratif tersebut.

2. Novel Kasei no Kioku

Novel berjudul Kasei no Kioku adalah salah satu novel karya Raymond
Jones, seorang penulis fiksi ilmiah. Novel ini diterjemahkan oleh Kiyotoshi
Hayashi kedalam bahasa Jepang dari judul aslinya yaitu The Memory of Mars.
Novel ini adalah novel bergenre fiksi ilmiah yang bercerita tentang sebuah
misteri yang berawal dari sebuah kecelakaan mobil yang mengakibatkan istri
dari tokoh utama di novel ini yang bernama Alice, dibawa kerumah sakit
untuk operasi darurat. Namun, dokter yang bertugas menemukan beberapa
kejanggalan pada tubuh Alice saat proses pembedahan sedang berlangsung.
Hal ini mendorong sang suami, Mel Hastings yang merupakan tokoh utama
dalam novel ini untuk menyelidiki masa lalu istrinya. Termasuk liburan

mereka berdua ke Mars yang sayangnya tidak ia ingat sama sekali.
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C. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan
oleh:

Steven (2012) dengaan judul “Analisis Kalimat Pasif Bahasa Jepang dalam
komik Star Ocean Till The End of Time Karya Akira Kanda”. Dari hasil analisis
terhadap data, diketahui bahwa dalam komik Star Ocean Till The End of Time
lebih banyak menggunakan chokusetsu ukemi dibandingkan dengan kansetsu
ukemi. Dari 9 kalimat pasif yang terdapat dalam komik tersebut, ditemukan 6
kalimat pasif tersebut merupakan kalimat pasif langsung atau yang biasa disebut
dengan chokusetsu ukemi. Sedangkan 3 kalimat pasif lainnya merupakan kalimat
pasif tidak langsung atau yang lebih sering disebut dengan kansetsu ukemi yang
terdiri dari 2 kalimat pasif jenis mochinushi ukemi dan 1 kalimat pasif daisansha
no ukemi.

Kemudian penelitian oleh Maryanto (2015) dengan judul “Analisis Kesalahan
Penggunaan Kalimat Pasif Pada Karangan Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa
Jepang UNNES”. Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil analisis karangan
mahasiswa semester VI Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes dengan tema
jamu berjumlah 39 karangan dengan 36 kesalahan kalimat pasif. Jenis kesalahan
terbanyak adalah kesalahan kalimat pasif akibat terpengaruh bahasa Indonesia
yang berjumlah 15 yang terdiri dari 5 kesalahan dalam menuliskan langkah-
langkah pembuatan, 5 kesalahan dalam penggunaan kalimat pasif bahasa Jepang
yang tidak dapat menggunakan unsur modalitas, 3 kesalahan pada penggunaan

kalimat pasif menurut fungsi dan susunan kalimatnya, 1 kesalahan pada
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penggunaan kata kerja yang tepat dan 1 kesalahan pada penggunaan kata kerja
yang seharusnya diubah ke dalam bentuk pasif.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ernawati (2011) yang berjudul
“Analisis Kesalahan Pemakaian Kalimat Pasif Bahasa Jepang pada Mahasiswa S1
Sastra Jepang Universitas Brawijaya Angkatan Tahun 2009”. Hasil dari penelitian
ini adalah kesalahan tertinggi pada pemakaian kalimat pasif tidak langsung jenis
daisansha no ukemi (pihak tiga) dengan kesalahan pemakaian perubahan kata
kerja serta partikel yang mengikuti. Dan kesalahan teringgi kedua pada kalimat
pasif langsung jenis mochinushi no ukemi (benda milik) dengan pernyataan subjek
denganbenda milik subjek. Selain itu jenis kesalahan yang dilakukan mahasiswa
Sastra Jepang Universitas Brawijaya dalam pemakaian kalimat pasif adalah
kesalahan menganalogi, kesalahan penerimaan, kesalahan transfer dan kesalahan
pengungkapan. Sedangkan daerah kesalahannya adalah fonologi, morfologi,
sintaksis dan semantis.

Relevansi tiga penelitian di atas dengan penelitian ini adalah variabel yang
sama yaitu kalimat pasif atau chokusetsu ukemi. Perbedaan penelitian relevan
dengan penelitian yang penulis lakukan adalah jenis dan sumber penelitian yang
berbeda. Ketiga penelitian relevan di atas memberikan kontribusi dalam hal teori

dan sebagai pedoman dalam penelitian.

D. Kerangka Konseptual

Berdasarkan latar belakang dan teori pada kajian pustaka, maka kerangka
konseptual penelitian ini adalah :

Bagan 1. Kerangka Konseptual



Novel
Kasei no Kioku

Ukemibun

Kansetsu Ukemi

Chokusetsu Ukemi

Mochinushi no Ukemi

Daishansha no Ukemi
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian yang
dilakukan terhadap kalimat pasif yang terdapat dalam novel Kasei no Kioku karya
Raymond Jones ditemukan total sebanyak 20 data kalimat pasif bahasa Jepang,
atau yang biasa disebut ukemibun. Dari 20 kalimat pasif yang ditemukan, 15
kalimat diantaranya merupakan kalimat pasif jenis pasif langsung atau chokusetsu
ukemi dan 5 kalimat lainnya merupakan kalimat pasif jenis pasif tak langsung atau
kansetsu ukemi berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Sutedi. Dari 5 kalimat
pasif tak langsung, 3 kalimat diantaranya termasuk dalam kategori kalimat pasif
jenis pasif kepemilikan atau mochinushi no ukemi, dan 2 kalimat lainnya termasuk

kedalam kategori kalimat pasif jenis pasif pihak ketiga atau daisansha no ukemi.

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan diatas, diketahui bahwa data kalimat
pasif terbanyak yang ditemukan dalam novel Kasei no Kioku karya Raymond
Jones adalah data kalimat pasif jenis pasif langsung atau chokusetsu ukemi yang
berjumlah 15 buah kalimat. Sedangkan data yang paling sedikit ditemukan yaitu

data daisansha no ukemi yang berjumlah sebanyak 2 kalimat saja.

Kata kerja yang digunakan sebagai predikat dalam kalimat pasif jenis pasif
langsung atau chokusetsu ukemi memakai kata kerja transitif. Dan untuk kalimat
pasif jenis pasif tak langsung atau seiring juga disebut kansetsu ukemi yang

menggunakan kata kerja transitif tergolong ke dalam jenis kalimat pasif
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kepemilikan atau mochinushi no ukemi, sedangkan untuk jenis kansetsu ukemi
yang memakai kata kerja intransitif termasuk dalam jenis kalimat pasif pihak

ketiga atau daisansha no ukemi.

D. Saran

Bagi pembelajar bahasa Jepang sangat penting untuk memahami materi
kalimat pasif bahasa Jepang. Karena penggunaan kalimat pasif bahasa Jepang atau
disebut juga ukemibun ini sering kali dijumpai dalam berbagai hal dikehidupan
sehari-hari. Baik itu dalam percakapan sehari-hari, dalam karya-karya sastra
seperti novel, komik, dalam film-film, dan bahkan dalam buku pelajaran bahasa
Jepang. Materi kalimat pasif bahasa Jepang merupakan materi yang cukup sulit
dan sering membuat pembelajar bahasa Jepang kebingungan. Penulis berharap
agar pembelajar bahasa Jepang dapat lebih mempelajari dan memahami materi
terkait ukemibun sehingga tidak keliru dalam mengartikan, memahami karya-
karya tulis berbahasa Jepang, serta dalam menggunakan bahasa Jepang dalam

kehidupan sehari-hari.

Penulis memberikan saran kepada penelitian selanjutnya mengenai kalimat
pasif bahasa Jepang atau ukemibun, agar membahas lebih dalam lagi mengenai
kalimat pasif bahasa Jepang baik mengenai struktur kalimatnya, verbanya, dan hal
lainnya yang dapat diteliti lebih jauh mengenai kalimat pasif bahasa Jepang.
Penelitian ini nantinya diharapkan agar dapat digunakan oleh pembelajar bahasa
Jepang sebagai acuan dalam mempelajari bahasa Jepang, agar tidak salah dalam

memahami, mengartikan maupun menggunakan kalimat pasif bahasa Jepang.
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